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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah : 5-8) 

 

“Sesuatu akan terlihat tidak mungkin sampai semuanya selesai.” (Nelson 

Mandela) 
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ABSTRAK 

 

ASEP SAIFULLOH. Tingkat Pemahaman dan Kepatuhan Pelaksanaan 

Zakat Pertanian (Studi Kasus di Desa Kalimojosari Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan). 

 

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui pemahaman masyarakat 

terhadap zakat pertanian di Desa Kalimojosari Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan (2)Untuk mengetahui kepatuhan masyarakat dalam praktek zakat 

pertanian di Desa Kalimojosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, pendekatankualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber primer dan sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis 

data dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pemahaman dan kepatuhan 

masyarakat di Desa Kalimojosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan 

mengenai zakat pertanian masih sangat kurang. Prakteknya para petani hanya 

memberikan sedikit hasil panen kepada masyarakat sekitar yang kurang mampu 

tanpa memperhitungkan nishab dan hasil panennya. 

 

 

Kata Kunci : Pemahaman, Kepatuhan, Pelaksanaan Zakat Pertanian. 
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ABSTRACT 

 

ASEP SAIFULLOH. Level of Understanding and Compliance with the 

Implementation of Agricultural Zakat (Case Study in Kalimojosari Village, 

Doro District, Pekalongan Regency). 

  

 This study aims: (1) To determine the community's understanding of 

agricultural zakat in Kalimojosari Village, Doro District, Pekalongan Regency (2) 

To determine community compliance in the practice of agricultural zakat in 

Kalimojosari Village, Doro District, Pekalongan Regency. 

 This type of research is a field research, descriptive qualitative approach. 

Data was collected by conducting observations, interviews, documentation and 

reference searches. The data sources used are primary sources and secondary data 

sources. Data processing and analysis techniques go through three stages, namely: 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

 This study concludes that the understanding and compliance of the 

community in Kalimojosari Village, Doro District, Pekalongan Regency regarding 

agricultural zakat is still very lacking. In practice, farmers only give a small 

amount of harvest to the surrounding community who are less well off without 

taking into account the nishab and yield. 

 

 

Keywords: Understanding, Compliance, Implementation of Agricultural Zakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت



 

xv 
 

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



 

xvi 
 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

أة جميلةمر     ditulis    mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 



 

xvii 
 

 ditulis  rabbanā  ربنا 

 ditulis  al-barr  البر 

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس 

 ditulis    ar-rojulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 
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Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’u  شيء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh 

umat Islam. Zakat hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur'an, As-Sunnah dan 

ijma' atau kesepakatan para ulama. Zakat adalah rukun Islam ke empat yang 

menurut bahasa, zakat berarti 'nama', artinya kelahiran, kemurnian adalah 

kemurnian, barakah adalah berkah, dan pemurnian juga kemurnian (Ash-

Shiddieqy, 1984). 

Zakat memiliki dampak positif yang jelas baik bagi zakat harta benda, 

bagi yang menunaikan, dan bagi umat Islam. Untuk kekayaan yang 

dikeluarkan zakatnya, ia dapat meningkatkan iman mereka, 

menumbuhkannya penuh berkah, melindungi mereka dari berbagai 

kemalangan, dan melindungi mereka dari bahaya, kelalaian, dan kerugian di 

sisi Allah (swt). Bagi mereka yang membayar zakat, Allah (swt) akan 

mengampuni dosa-dosa mereka, mengangkat derajat mereka, mengangkat 

kebajikan mereka, dan menyembuhkan mereka dari sifat rakus, rakus, egois 

dan kapitalis. Zakat adalah ibadah wajib yang berkaitan dengan harta. 

(Depag, 2010). Dasarnya yaitu dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 103 

berikut ini : 

يهِمْ بِهَا وَصَل ِ عَ  رُهُمْ وَتزَُك ِ ُ سَ خُذْ مِنْ أمَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ يعٌ عَلِيمٌ مِ ليَْهِمْ ۖ إِنَّ صَلََتكََ سَكَنٌ لهَُمْ ۗ وَاللََّّ  
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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakatitu kamu membersihkan dan mensucikan mereka danmendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu(menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Mahamendengar lagi Maha mengetahui”. 

 

Kemiskinan adalah kondisi yang sama sekali tidak bernyawa. Yusuf 

Qardhawi menyatakan kemiskinan merupakan salah satu penyebab masalah 

ekonomi karena sumber pendapatan yang lemah. Kemiskinan juga tidak 

hanya disebabkan karena faktor ekonomi tetapi juga oleh faktor budaya, 

sosial serta politik. Zakat adalah bagian dari pendapatan yang cukup untuk 

dibayarkan kepada orang yang berhak, yang berguna untuk memberantas 

kemiskinan dan penindasan. Dalam rukun zakat sudah ditentukan bahwa 

zakat hanya diberikan untuk mereka yang tergolong dalam asnaf. Zakat tidak 

boleh diberikan kepada orang-orang yang sudah wajib melakukan zakat dan 

hukumnya haram. 

Ada dua jenis zakat, yang pertama adalah zakat fitrah dan yang 

lainnya adalah zakat harta. Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan 

oleh setiap muslim laki-laki, perempuan, besar atau kecil pada awal bulan 

ramadhan sampai menjelang shalat idul fitri dengan ukuran sebanyak dua 

setengah kilogram bahan makanan pokok untuk setiap orang. Zakat ini 

disebut zakat fitrah, karena wajib dilakukan ketika memasuki fitr di akhir 

puasa. Sedangkan zakat harta adalah bagian dari harta seseorang yang harus 

diperoleh dalam jangka waktu tertentu melalui perdagangan, peternakan, 

industri, perdagangan dan pertanian. Kurikulum (Saifudin, 2013). 

Kewajiban dikeluarkan zakat atas dasar Al-Qur’an Surat Al-Baqarah 

ayat 267(Depag, 2010) : 
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ا أخَْرَجْنَا لكَُمْ مِنَ الْْرَْضِ ۖ وَلََ تَ  مُوا الْخَبِيثَ مِنْهُ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا أنَْفِقوُا مِنْ طَي بَِاتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ يَمَّ

َ غَنِيٌّ حَمِ  يدٌ تنُْفِقوُنَ وَلسَْتمُْ بِآخِذِيهِ إلََِّ أنَْ تغُْمِضُوا فيِهِ ۚ وَاعْلمَُوا أنََّ اللََّّ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah ( di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untukkamu menafkahkannya, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 

 

Hasil pertanian, diketahui Nishab adalah 5 wasaq atau setara dengan 

653kg (gabah kering). Jika hasil pertanian bukan bahan makanan pokok 

seperti buah-buahan, sayur-sayuran, daun-daunan, bunga-bungaan, dan lain-

lain, maka harga nishab sama dengan harga nishab yang merupakan makanan 

pokok paling populer di wilayah tersebut (beras adalah makanan pokok di 

Indonesia). Tarif zakat hasil pertanian adalah 10% untuk irigasi air hujan atau 

sungai/mata air (irigasi alami) dan 5% untuk irigasi tidak alami. (Huda, 

2012). Menurut Imam Az-Zarqoni pengolahan lahan pertanian yang 

pengairannya dengan air hujan serta disirami dengan perbandingan 50:50 

maka kadar zakatnya 7,5%. 

Permasalahan yang timbul dan terjadi dilingkungan masyarakat, 

antara ketidaksesuaian antara teori dan praktik menimbulkan dampak 

terhadap akibat hukum yang ditimbulkan, terutama pada pemahaman 

masyarakat terhadap nilai-nilai prinsip seperti religiusitas dan nilai-nilai 

sosial kemasyarakatan yang selalu berkembang cepat sebagai suatu nilai yang 

dinamakan sebagai nilai kemodernan(modernitas). Masih banyak masyarakat 

yang belum memahami kewajiban zakat tersebut, hanya sebagian masyarakat 

sudah memahami tentang kewajiban zakat. 
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Wilayah kecamatan Doro terdiri atas dataran rendah dan pegunungan, 

yang terdiri dari 14 desa antara lain Bligorejo, Doro, Doroejo, Harjosari, 

Kalimojasi, Kutosari, Larikan, Lemah Abang, Pungangan, Randusari, 

Rogoselo, Sawangan, Sidoharjo, dan Wringin Agung. Semua desa yang ada 

di kecamatan Doro memiliki lahan pertanian yang luas dengan saluran irigasi 

yang cukup untuk kebutuhan pertanian, sehingga banyak masyarakat yang 

berprofesi di bidang pertanian.  

Desa Kalimojosari memiliki luas lahan pertanian 219 ha dengan 

jumlah petani 176 orang (Profil Desa, 2020). Berdasarkan dari sumber Amil 

Zakat dan muzakki di Desa Kalimojosari yang menyetorkan zakat hasil 

pertanian terkisar 5% dengan menyalurkan zakat secara langsung kepada 

Mustahik tanpa melalui amil zakat. Pengelolaan zakat pertanian di Desa 

Kalimojosari belum di laksanakan dengan baik.  

Masyarakat Desa Kalimojosari banyak memiliki lahan sawah, padahal 

pengetahuan tentang zakat masih sangat terbatas. Pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat petani Desa Kalimojosari masih banyak yang belum 

memahami mengenai zakat pertanian, terutama zakat tanaman padi. Selama 

ini yang petani lakukan masih sekedar memberikan sedikit bagian dari hasil 

panen yang didapatkan kepada tetangga atau saudara terdekat tanpa 

memperhatikan pihak yang berhak menerima zakat (mustahik). Petani 

beranggapan bahwa dengan memberikan sedikit bagian tersebut sudah 

menggantikan zakat dan juga sebagai wujud rasa syukur mereka atas hasil 

panen yang didapatkan. 
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Syahirul Alim (kepala desa), saat wawancara mengatakan bahwa: 

“Desa Kalimojosari belum ada amil zakat yang secara khusus 

melayani zakat pertanian, karena kurangnya pemahaman masyarakat Desa 

Kalimojosari mengenai zakat pertanian dan zakat penghasilan lainnya, jadi 

misal ada masyarakat yang membayar zakat pertanian dibayarkan secara 

langsung kepada mustahik.”  

Pernyataan dari kepala desa bahwa di desa Kalimojosari tidak ada 

amil zakat yang terdaftar di pemerintahan Kalimojosari, amil zakat biasanya 

ada saat menjelang hari raya idul fitri dan masyarakat yang memiliki inisiatif 

untuk membayar zakat biasanya didistribusikan secara langsung kepada 

mustahik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Misnawati (2018) dan 

Muhammad Jefri (2017) menyatakan bahwa bahwa praktik pelaksanaan zakat 

pertanian dijalankan oleh masyarakat masih menggunakan adat atau 

kebiasaan dan faktor yang mempengaruhi rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam pelaksanaan zakat pertanian adalah pendidikan rendah dan kurangnya 

peran tokoh masyarakat dalam sosialisasi mengenai zakat pertanian. 

Sedangkan penelitian dari Susi (2017) menunjukkan bahwa potensi zakat 

pertanian yang dikeluarkan dengan cara diberikan langsung kepada orang-

orang fakir yang ada di sekitarnya. 

Melihat permasalahan diatas penulis terdorong untuk meneliti 

pemahaman dan kepatuhan masyarakat dalam zakat pertanian dengan judul 

“Tingkat Pemahaman Dan Kepatuhan Pelaksanan Zakat Pertanian (Studi 

Kasus di Desa Kalimojosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana tingkat pemahaman petani di Desa Kalimojosari Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan tentang zakat pertanian? 

2. Bagaimana tingkat kepatuhan petani di Desa Kalimojosari Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan dalam praktek zakat pertanian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah diuraikan, maka 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat tentang zakat 

pertanian di Desa Kalimojosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat dalam praktek zakat 

pertanian di Desa Kalimojosari Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bemanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan, referensi dan referensi bagi yang ingin mengkaji amalan 

fiqih praktis khususnya yang berkaitan dengan zakat pertanian. Dan dapat 

digunakan sebagai referensi atau data untuk penelitian sejenis di masa 

yang akan datang. Bagikan pemikiran Anda dan menambah koleksi 

pengetahuan, dan ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang 
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pelaksanaan zakat pertanian. Sehingga dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman dan pemahaman. Hal ini secara khusus menggambarkan 

tentang pengetahuan kewajiban membayar zakat pertanian dan dapat 

digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Praktis 

a. Bagi masyarakat, khususnya petani muslim menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait pentingnya kewajiban membayar zakat pertanian, 

khsusnya dalam memberikaninformasi mengenai syarat, khaul dan 

nishab zakat pertanian. 

b. Bagi praktisi, memberikan informasi dan bahan masukan tentang 

pentingnya kewajiban membayar zakat hasil pertanian. Serta dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan untuk dapatmeningkatkan 

pengetahuan tentang zakat pertanian. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap penelitian 

ini, maka selanjutnya penulis akan paparkan garis besar sitematikannya 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN. Pembahasan yang akan dijabarkan 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
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BAB II LANDASAN TEORI. Dalam bab ini akan dijabarkan 

mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini akan dijabarkan 

mengenai jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, variabel 

penelitian, subjek informan, teknik pengambilan informan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Pembahasan 

yang akan diuraikan dalam bab inni yaitu data penelitian, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP. Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran untuk penelitian selanjutnya. Pada bagian akhir dilengkapi daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka 

pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dari keseluruhan bab-

bab yang telah dibahas, sebagai berikut : 

1. Bahwa pemahaman masyarakat Islam di desa Kalimojosari Kecamatan 

Doro Kabupaten pekalongan, pada umumnya saat ini belum memahami 

makna zakat pertanian secara utuh, di mana zakat pertanian hanya 

sekedar mengetahui bahkan ada yang hitungan zakat mereka dengan 

menduga-duga saja, tentu hal ini menjadi masalah buat mereka, ibadah 

zakat pertanian berfungsi sebagai ibadah sosial yang dapat memberikan 

keseimbangan dan kesejahteraan serta keadilan ekonomi bagi umat 

Islam, khususnya mereka yang tergolong miskin.  

2. Bahwa kepatuhan masyarakat Islam di desa Kalimojosari Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan, kepatuhan terhadap zakat pertanian itu 

sendiri dapat dikatakan sangat kurang.Karena banyaknya masyarakat 

yang tidak mengetahui yakni zakat pertanian itu seperti apa. Selain itu, 

masyarakat belum begitu paham terhadap zakat pertanian sehingga sulit 

untuk menumbuhkan kesadaran pada diri sendiri terhadap kewajiban 

mengeluarkan zakat hasil pertanian yang diperoleh. Dari kurangnya 

pemahaman serta kesadaran masyarakat desa yang berprofesi sebagai 
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petani yang kurang mengerti atau bahkan tidak tahu tentang zakat 

pertanian akibatnya banyak dari petani yang tidak mengeluarkan zakat 

atau hanya mengeluarkan ala kadarnya.  

B. Saran 

Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan warga 

yang berprofesi sebagai petani di desa Kalimojosari kecamatan Doro 

kabupaten Pekalongan, seharusnya diadakan kegiatan seperti sosialisasi 

tentang zakat pertanian dalam segi pemahaman maupun praktiknya oleh 

para pemuka agama maupun dari pihak instansi terkait seperti BAZNAS 

maupun LAZIS. Dengan demikian nantinya hal tersebut dapat menekankan 

kesadaran masyarakat terkhusus para petani yang terdapat di Desa tersebut 

agar mereka mampu memahami sadar akan pentingnya menunaikan zakat 

pertanian itu sendiri jika hasil yang mereka dapatkan telah mencapai nishab. 

Disisi lain penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dikarenakan 

adanya kondisi pandemi Covid-19. Sehingga penulis hanya mendapatkan 

narasumber secara terbatas. Untuk itu penulis berharap kedepannya terdapat 

penelitian yang kembali membahas tentang kesadaran petani  terhadap zakat 

pertanian. Sehingga penelitian tersebut tidak hanya berhenti disini saja. 

Melainkan penelitian tersebut akan terus dikembangkan untuk kedepannya. 

Dengan demikian, semakin banyaknya penelitian tersebut nantinya bisa 

memberikan edukasi maupun pengetahuan akan pentingnya menunaikan 

zakat pertanian. Terkhusus untuk para petani yang terdapat di deesa 
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Kalimojosari kecamatan Doro kabupaten Pekalongan maupun para petani 

yang terdapat di Kota Pekalongan. 
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